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INTISARI 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis perbedaan 
motivation travelling terhadap Culture, Pleasure-Seeking/Fantasy, 
Relaxation, dan Physical untuk mengunjungi tempat wisata. Objek yang 
diambil adalah Lombok. 
Teknik pengambilan sampel penelitian ini adalah non-probability 
sampling. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 
melalui pengujian secara statistik. Pengujian dilakukan menggunakan 
metode Independent–T Test dan One-Way ANOVA dengan menggunakan 
bantuan SPSS windows 16. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa culture, pleasure-seeking/fantasy, 
relaxation , dan physical memiliki pengaruh yang positif terhadap 
motivation travelling. 
Dimana hasil pengolahan data menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan 
antara wisatawan pria dan wanita dalam melakukan sebuah perjalanan, dan 
adanya perbedaan usia serta jenis kunjungan wisatawan dalam melakukan 
sebuah perjalanan. 

Kata kunci: Motivation Travelling, Culture, Pleasure-Seeking/Fantasy, 
Relaxation, and  Physical.
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ABSTRACT 

This study aimed to identify and analyse the differences in Motivation 
Travelling on Culture, Pleasure-seeking/ Fantasy, Relaxation, and Physical. 
The object is taken from Lombok. 
The sampling technique of this study was non-probability sampling. This study 
uses a quantitative approach through statistical analysis. Tests conducted 
using Independent-T testand One-Way ANOVA using SPSS windows 16. 
These results of this study indicate that culture, pleasure-seeking, relaxation, 
and physical have a positive influence on Motivation Travelling. 
Where data processing results show that there is no difference between male 
and female travelers in a journey, and the difference in age and the type of 
tourist arrivals in making a journey. 
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